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Abstrak 
Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola pemasaran produk, sehingga pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) dituntut mampu memanfaatkan media digital sebagai sarana promosi yang efektif. Namun, 
sebagian besar pelaku UMKM di Gampong Batuphat Timur, Kecamatan Muara Satu, Kota Lhokseumawe masih 
menghadapi keterbatasan dalam menyusun konten pemasaran digital yang menarik, komunikatif, dan sesuai dengan 
karakteristik media sosial. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi 
pelaku UMKM dalam membuat konten pemasaran digital guna mendukung peningkatan penjualan produk. Metode 
pelaksanaan menggunakan pendekatan pelatihan berbasis praktik (learning by doing) yang dipadukan dengan 
pendampingan partisipatif melalui tahapan observasi awal, identifikasi kebutuhan mitra, penyampaian materi, 
praktik pembuatan konten menggunakan aplikasi Canva, pelatihan teknik fotografi produk dengan telepon pintar, 
penyusunan caption pemasaran, simulasi publikasi konten pada media sosial, serta evaluasi hasil kegiatan. Hasil 
pengabdian menunjukkan bahwa peserta mengalami peningkatan pemahaman mengenai konsep pemasaran digital, 
teknik fotografi produk, desain konten promosi, penulisan caption yang persuasif, serta strategi publikasi konten. 
Selain itu, setiap peserta berhasil menghasilkan minimal satu konten pemasaran digital yang siap dipublikasikan 
sebagai media promosi usahanya. Pendekatan pelatihan berbasis praktik memberikan pengalaman langsung kepada 
peserta sehingga mampu meningkatkan keterampilan dalam menghasilkan konten promosi yang lebih menarik, 
informatif, dan sesuai dengan karakteristik konsumen digital. Program ini diharapkan dapat mendukung 
transformasi digital UMKM melalui penguatan kapasitas pelaku usaha dalam memanfaatkan media sosial sebagai 
sarana pemasaran yang efektif, sehingga mampu meningkatkan visibilitas produk, memperluas jangkauan pasar, dan 
mendorong peningkatan penjualan secara berkelanjutan. 
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Pendahuluan 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu penggerak utama perekonomian Indonesia yang 
berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, dan peningkatan kesejahteraan masyarakat 
(Hakim, 2024; Lubis & Salsabila, 2024). Ketahanan sektor UMKM dalam menghadapi berbagai dinamika ekonomi 
menunjukkan bahwa usaha skala mikro dan kecil memiliki peran penting dalam mendukung pembangunan ekonomi 
nasional (Windusancono, 2021; Purba et al., 2025). Selain memberikan kontribusi terhadap pembentukan Produk 
Domestik Bruto (PDB), UMKM juga menjadi sumber penghasilan bagi sebagian besar masyarakat sehingga 
keberlanjutan dan daya saing sektor ini menjadi perhatian utama dalam berbagai kebijakan pembangunan ekonomi 
(Novitasari, 2022). 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah pola pemasaran produk dan perilaku 
konsumen secara signifikan (Harahap et al., 2026; Nazilah, 2025). Pemanfaatan internet dan media sosial mendorong 
perubahan dari pemasaran konvensional menuju pemasaran digital yang lebih efektif, efisien, dan mampu menjangkau 
pasar yang lebih luas. Transformasi digital tersebut menjadi peluang sekaligus tantangan bagi pelaku UMKM (Putri & 
Thohiri, 2025; Sawunggaling, 2025). Di satu sisi, teknologi digital memberikan kesempatan bagi pelaku usaha untuk 
memperluas jaringan pemasaran dengan biaya yang relatif rendah. Di sisi lain, keterbatasan kompetensi digital 
menyebabkan sebagian pelaku UMKM belum mampu memanfaatkan teknologi tersebut secara optimal sehingga daya 
saing usahanya masih relatif rendah. 

Pemasaran digital tidak hanya berkaitan dengan penggunaan media sosial sebagai sarana promosi, tetapi juga 
mencakup kemampuan menyusun strategi komunikasi pemasaran yang mampu menarik perhatian konsumen (Rahman 
& Panuju, 2017). Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan pemasaran digital adalah kualitas konten yang 
dipublikasikan. Konten pemasaran yang informatif, menarik, dan sesuai dengan karakteristik target pasar dapat 
meningkatkan interaksi konsumen, memperkuat citra merek, serta mendorong keputusan pembelian. Sebaliknya, 
konten yang disusun tanpa memperhatikan kualitas visual maupun pesan komunikasi cenderung kurang efektif dalam 
menarik minat konsumen. 

Konten pemasaran digital merupakan kombinasi antara elemen visual, teks, dan informasi produk yang dirancang 
untuk membangun komunikasi dengan calon pelanggan melalui berbagai platform digital, seperti Instagram, Facebook, 
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TikTok, dan WhatsApp Business. Penyusunan konten yang baik memerlukan pemahaman mengenai teknik fotografi 
produk, desain visual, penulisan caption yang persuasif, serta pemilihan waktu publikasi yang tepat. Oleh karena itu, 
kemampuan membuat konten pemasaran menjadi salah satu kompetensi penting yang perlu dimiliki oleh pelaku 
UMKM agar mampu bersaing pada era digital (Apriansyah et al., 2023; Hasibuan, Sayuti, et al., 2023; Hasibuan, Ardan, 
et al., 2023). 

Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa masih banyak pelaku UMKM yang mengalami kesulitan dalam 
memanfaatkan media digital sebagai sarana pemasaran (Herlina & Simabur, 2025; Arumsari et al., 2022; Az-Zahra, 2021). 
Permasalahan tersebut antara lain disebabkan oleh keterbatasan kemampuan dalam membuat desain promosi, 
rendahnya pemahaman mengenai strategi pemasaran digital, serta belum optimalnya pemanfaatan media sosial sebagai 
media komunikasi pemasaran (Alamsyah et al., 2026). Akibatnya, promosi produk yang dilakukan belum mampu 
menjangkau konsumen secara luas dan belum memberikan dampak yang optimal terhadap peningkatan penjualan. 

Gampong Batuphat Timur, Kecamatan Muara Satu, Kota Lhokseumawe merupakan salah satu wilayah yang 
memiliki aktivitas ekonomi masyarakat yang berkembang melalui berbagai usaha mikro dan kecil, khususnya pada 
sektor makanan, minuman, dan usaha rumahan. Keberadaan UMKM di wilayah ini berperan sebagai sumber 
pendapatan keluarga sekaligus mendukung perekonomian masyarakat setempat. Namun demikian, perkembangan 
usaha yang dijalankan masih menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam aspek pemasaran produk. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan perangkat gampong serta beberapa pelaku UMKM, diperoleh 
informasi bahwa sebagian besar pelaku usaha telah memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi, tetapi 
penggunaannya masih bersifat sederhana. Konten yang diunggah umumnya berupa foto produk tanpa pengolahan 
visual, tidak disertai informasi produk yang menarik, serta belum memiliki identitas merek yang konsisten. Selain itu, 
sebagian besar pelaku usaha belum memahami teknik penyusunan caption pemasaran, penggunaan desain grafis 
sederhana, maupun strategi publikasi konten yang dapat meningkatkan interaksi dengan calon konsumen. Kondisi 
tersebut menyebabkan media sosial belum dimanfaatkan secara optimal sebagai instrumen pemasaran yang mampu 
meningkatkan penjualan produk. 

Permasalahan lain yang ditemukan adalah masih rendahnya kemampuan pelaku UMKM dalam menghasilkan 
konten promosi secara mandiri. Sebagian peserta menganggap bahwa pembuatan konten pemasaran memerlukan 
perangkat yang mahal dan kemampuan desain profesional sehingga mereka lebih memilih mengunggah foto produk 
apa adanya. Padahal, perkembangan berbagai aplikasi desain grafis yang mudah diakses melalui telepon pintar, seperti 
Canva, memberikan peluang bagi pelaku UMKM untuk menghasilkan konten promosi yang menarik tanpa 
memerlukan keahlian desain tingkat lanjut. Rendahnya literasi digital tersebut menunjukkan perlunya peningkatan 
kapasitas pelaku UMKM agar mampu memanfaatkan teknologi secara lebih produktif dalam mendukung kegiatan 
pemasaran. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu program pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada 
peningkatan kompetensi pelaku UMKM dalam menyusun konten pemasaran digital. Program ini dirancang dalam 
bentuk pelatihan berbasis praktik yang memberikan kesempatan kepada peserta untuk mempelajari konsep dasar 
pemasaran digital, teknik fotografi produk menggunakan telepon pintar, penyusunan desain promosi menggunakan 
aplikasi Canva, penulisan caption yang persuasif, serta strategi publikasi konten pada media sosial. Pendekatan berbasis 
praktik dipilih agar peserta tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga mampu menghasilkan konten 
promosi yang siap digunakan dalam kegiatan pemasaran usahanya. 

Pelaksanaan pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam memanfaatkan 
media digital sebagai sarana promosi yang efektif. Selain menghasilkan konten pemasaran yang lebih menarik, kegiatan 
ini juga diharapkan mampu memperkuat kemampuan peserta dalam membangun komunikasi pemasaran dengan 
konsumen, meningkatkan visibilitas produk pada media sosial, serta mendukung peningkatan penjualan secara 
berkelanjutan. Hasil pengabdian ini menjadi salah satu bentuk kontribusi perguruan tinggi dalam mendukung 
transformasi digital UMKM dan penguatan ekonomi masyarakat berbasis peningkatan kapasitas sumber daya manusia. 

Metode Pelaksanaan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada tanggal 25 Juni 2026 di Gampong Batuphat Timur, 
Kecamatan Muara Satu, Kota Lhokseumawe, Aceh. Mitra kegiatan adalah pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM) yang bergerak pada sektor makanan, minuman, dan usaha rumahan. Peserta kegiatan merupakan pelaku 
usaha yang telah memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi, namun belum memiliki kemampuan yang 
memadai dalam menyusun konten pemasaran digital secara efektif dan menarik (Hasibuan, Siregar, et al., 2024). 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pelatihan berbasis praktik (learning by doing) yang dipadukan 
dengan pendekatan pendampingan partisipatif. Pendekatan ini dipilih karena memberikan kesempatan kepada peserta 
untuk terlibat secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi permasalahan, penyampaian materi, 
praktik pembuatan konten, hingga evaluasi hasil (Hasibuan, Verawaty Siregar, et al., 2024). Melalui pendekatan 
tersebut, peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan mengenai konsep pemasaran digital, tetapi juga memiliki 
pengalaman langsung dalam menghasilkan konten promosi yang dapat diterapkan pada usaha masing-masing (R. Putri 
et al., 2022). 

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas lima tahapan, yaitu observasi awal, identifikasi kebutuhan mitra, pelaksanaan 
pelatihan, pendampingan praktik, dan evaluasi kegiatan. Alur pelaksanaan disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian 

 
Observasi Awal 

Tahap pertama dilakukan melalui observasi lapangan dan diskusi bersama perangkat gampong serta pelaku 
UMKM untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi pemasaran yang telah dilakukan. Observasi difokuskan pada 
media promosi yang digunakan, bentuk konten yang dipublikasikan, kemampuan peserta dalam menggunakan aplikasi 
desain sederhana, serta kendala yang dihadapi dalam memasarkan produk melalui media digital. 

Hasil observasi menjadi dasar dalam menyusun materi pelatihan sehingga seluruh materi disesuaikan dengan 
kebutuhan dan kemampuan peserta. 
 
Identifikasi Permasalahan 

Data hasil observasi dianalisis untuk mengidentifikasi permasalahan utama yang dihadapi peserta. Tahap ini 
bertujuan menentukan fokus pelatihan sehingga materi yang diberikan mampu menjawab kebutuhan nyata pelaku 
UMKM. 

Hasil identifikasi menunjukkan beberapa permasalahan utama, yaitu: 
a. konten promosi masih sederhana,  
b. kualitas foto produk belum optimal,  
c. belum memahami teknik copywriting,  
d. belum mengenal prinsip desain promosi,  
e. belum memiliki jadwal publikasi konten.  

 
Pelaksanaan Pelatihan 

Tahap pelatihan dilaksanakan melalui penyampaian materi secara interaktif menggunakan metode ceramah, 
demonstrasi, dan diskusi. Materi yang diberikan meliputi: 

a. konsep dasar pemasaran digital,  
b. karakteristik konten pemasaran yang efektif,  
c. teknik fotografi produk menggunakan telepon pintar,  
d. desain promosi menggunakan Canva,  
e. teknik penulisan caption dan copywriting,  
f. strategi publikasi konten pada media sosial.  
Selama penyampaian materi, peserta diberikan kesempatan berdiskusi mengenai pengalaman dan kendala yang 

dihadapi sehingga proses pembelajaran berlangsung secara dua arah. 
 
Pendampingan Praktik 

Setelah memperoleh materi, peserta mengikuti sesi praktik secara langsung. Pada tahap ini setiap peserta 
didampingi dalam membuat konten pemasaran sesuai dengan produk yang dimiliki. 

Pendampingan meliputi: 
a. pengambilan foto produk,  
b. penyuntingan foto,  
c. penyusunan desain promosi menggunakan Canva,  
d. penulisan caption pemasaran,  
e. penyusunan hashtag,  
f. simulasi publikasi konten pada media sosial.  
Hasil praktik dipresentasikan di hadapan peserta lain untuk memperoleh masukan sehingga terjadi proses 

pembelajaran kolaboratif. 
 
Evaluasi 

Evaluasi dilakukan melalui observasi terhadap keterlibatan peserta selama kegiatan, penilaian terhadap hasil konten 
yang dibuat, diskusi reflektif, serta umpan balik dari peserta mengenai pelaksanaan pelatihan. 

Penilaian difokuskan pada beberapa indikator, yaitu: 
a. kemampuan memahami konsep pemasaran digital,  
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b. kemampuan mengambil foto produk,  
c. kemampuan membuat desain promosi,  
d. kemampuan menyusun caption pemasaran,  
e. kemampuan menghasilkan konten promosi yang siap dipublikasikan.  
Keberhasilan kegiatan ditentukan berdasarkan ketercapaian indikator tersebut dan kualitas hasil karya peserta 

selama sesi praktik. Untuk memperjelas tahapan kegiatan, disusun matriks pelaksanaan sebagaimana disajikan pada 
Tabel 1. 
 

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian 

Tahapan Kegiatan Luaran 

Observasi awal 
Observasi dan diskusi dengan pelaku 
UMKM 

Teridentifikasi kondisi awal dan 
kebutuhan mitra 

Identifikasi permasalahan Analisis hasil observasi 
Rumusan permasalahan dan kebutuhan 
pelatihan 

Pelaksanaan pelatihan 
Penyampaian materi pemasaran digital 
dan pembuatan konten 

Peningkatan pengetahuan peserta 

Pendampingan praktik 
Pembuatan foto produk, desain 
promosi, dan caption 

Konten pemasaran digital yang siap 
digunakan 

Evaluasi 
Penilaian hasil praktik dan diskusi 
reflektif 

Evaluasi capaian kegiatan dan 
rekomendasi tindak lanjut 

 
Metode pelaksanaan yang diterapkan dalam kegiatan ini dirancang untuk menghasilkan luaran yang bersifat 

aplikatif. Peserta tidak hanya memperoleh pemahaman mengenai pemasaran digital, tetapi juga menghasilkan konten 
promosi yang dapat langsung dimanfaatkan sebagai media pemasaran produk. Pendekatan tersebut diharapkan 
mampu meningkatkan kompetensi pelaku UMKM dalam memanfaatkan media digital sebagai sarana promosi yang 
efektif serta mendukung peningkatan daya saing dan penjualan produk. 

Solusi Yang Ditawarkan 
Hasil observasi awal menunjukkan bahwa pelaku UMKM di Gampong Batuphat Timur telah memanfaatkan media 
sosial sebagai sarana promosi, namun penggunaannya masih terbatas pada unggahan foto produk tanpa 
memperhatikan aspek komunikasi pemasaran digital. Sebagian besar peserta belum memahami teknik fotografi produk, 
penyusunan desain promosi, penulisan caption yang persuasif, maupun strategi publikasi konten yang sesuai dengan 
karakteristik media sosial. Kondisi tersebut menyebabkan konten promosi yang dihasilkan belum mampu menarik 
perhatian calon konsumen secara optimal sehingga efektivitas pemasaran digital masih rendah. 

Selain itu, keterbatasan kemampuan dalam menggunakan aplikasi desain grafis sederhana menjadi salah satu 
kendala yang dihadapi pelaku UMKM. Sebagian besar peserta menganggap bahwa pembuatan konten promosi 
memerlukan perangkat lunak yang rumit dan kemampuan desain profesional, sehingga promosi produk masih 
dilakukan secara sederhana tanpa memperhatikan kualitas visual maupun pesan pemasaran. Akibatnya, produk yang 
dipasarkan belum memiliki identitas visual yang kuat dan kurang mampu bersaing dengan produk sejenis yang telah 
memanfaatkan strategi pemasaran digital secara lebih efektif. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, tim pengabdian menawarkan solusi berupa pelatihan pembuatan konten 
pemasaran digital yang berorientasi pada peningkatan kompetensi pelaku UMKM dalam menghasilkan materi promosi 
yang menarik, informatif, dan sesuai dengan karakteristik konsumen digital. Pelatihan dirancang menggunakan 
pendekatan berbasis praktik sehingga peserta tidak hanya memperoleh pemahaman teoritis mengenai pemasaran 
digital, tetapi juga mampu menghasilkan konten promosi yang dapat langsung digunakan untuk mendukung aktivitas 
pemasaran usahanya. 

Solusi pertama yang diberikan adalah edukasi mengenai konsep dasar pemasaran digital. Materi yang disampaikan 
meliputi perkembangan perilaku konsumen di era digital, peran media sosial sebagai media pemasaran, karakteristik 
konten yang efektif, serta pentingnya membangun identitas merek melalui komunikasi visual yang konsisten. 
Pemahaman tersebut menjadi landasan bagi peserta sebelum mengikuti sesi praktik. 

Solusi kedua berupa pelatihan teknik fotografi produk menggunakan telepon pintar. Pada tahap ini peserta 
diperkenalkan dengan teknik dasar pengambilan gambar, pengaturan pencahayaan, komposisi objek, dan pemilihan 
latar belakang yang sesuai dengan karakteristik produk. Kemampuan menghasilkan foto produk yang berkualitas 
menjadi elemen penting dalam meningkatkan daya tarik visual konten pemasaran. 

Solusi ketiga adalah pelatihan pembuatan desain promosi menggunakan aplikasi Canva. Peserta didampingi dalam 
menyusun desain promosi yang memadukan foto produk, identitas usaha, warna, tipografi, serta informasi produk 
secara proporsional. Penggunaan Canva dipilih karena mudah dioperasikan, tersedia secara gratis, dan dapat diakses 
melalui telepon pintar maupun komputer sehingga sesuai dengan kebutuhan pelaku UMKM. 

Solusi keempat berupa pelatihan penyusunan caption pemasaran dan copywriting sederhana. Pada sesi ini peserta 
mempelajari teknik menyusun kalimat promosi yang informatif, persuasif, dan mampu mendorong interaksi dengan 
calon konsumen. Selain itu, peserta juga diberikan pemahaman mengenai penggunaan tagar (hashtag), ajakan bertindak 
(call to action), serta penyusunan informasi kontak agar konten yang dipublikasikan lebih efektif menjangkau pasar 
sasaran. 

Solusi kelima adalah pendampingan penyusunan strategi publikasi konten pada media sosial. Peserta dibimbing 
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 untuk menentukan waktu publikasi, frekuensi unggahan, serta menyusun kalender konten sederhana sebagai panduan 
dalam melakukan promosi secara berkelanjutan. Pendampingan ini bertujuan agar aktivitas pemasaran digital tidak 
hanya dilakukan secara insidental, tetapi menjadi bagian dari strategi pemasaran usaha yang terencana. 

Sebagai tahap akhir, dilakukan evaluasi terhadap hasil pelatihan melalui penilaian kualitas konten yang dihasilkan 
peserta, diskusi reflektif, serta penyusunan rencana penerapan hasil pelatihan pada masing-masing usaha. Evaluasi ini 
bertujuan mengetahui tingkat pemahaman peserta sekaligus memastikan bahwa keterampilan yang diperoleh dapat 
diimplementasikan dalam kegiatan pemasaran sehari-hari. Keterkaitan antara permasalahan yang dihadapi mitra 
dengan solusi yang diberikan disajikan pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Keterkaitan Permasalahan Mitra dengan Solusi yang Ditawarkan 

Permasalahan Mitra Solusi yang Diberikan Luaran yang Diharapkan 

Konten promosi masih sederhana 
dan kurang menarik 

Edukasi konsep pemasaran digital 
Peserta memahami karakteristik 
konten pemasaran yang efektif 

Kualitas foto produk belum 
optimal 

Pelatihan fotografi produk menggunakan 
telepon pintar 

Peserta mampu menghasilkan foto 
produk yang lebih menarik 

Belum mampu membuat desain 
promosi 

Pelatihan desain menggunakan Canva 
Peserta mampu membuat desain 
promosi secara mandiri 

Belum memahami teknik 
penulisan caption 

Pelatihan copywriting dan penyusunan 
caption 

Peserta mampu menyusun caption 
yang persuasif 

Promosi media sosial belum 
terencana 

Pendampingan strategi publikasi konten 
Peserta mampu menyusun kalender 
konten dan strategi publikasi 

Belum memiliki pengalaman 
membuat konten pemasaran 

Praktik dan evaluasi hasil pelatihan 
Setiap peserta menghasilkan 
minimal satu konten promosi siap 
dipublikasikan 

 
Solusi yang dirancang dalam kegiatan ini tidak hanya berorientasi pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga pada 

penguatan keterampilan praktis pelaku UMKM dalam menyusun konten pemasaran digital yang sesuai dengan 
kebutuhan usaha. Dengan pendekatan berbasis praktik dan pendampingan, peserta diharapkan mampu 
mengimplementasikan hasil pelatihan secara mandiri sehingga kegiatan pengabdian memberikan dampak yang 
berkelanjutan terhadap peningkatan kualitas promosi, perluasan jangkauan pemasaran, dan peningkatan penjualan 
produk UMKM di Gampong Batuphat Timur. 

Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada tanggal 25 Juni 2026 di Gampong Batuphat Timur, 
Kecamatan Muara Satu, Kota Lhokseumawe dengan melibatkan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 
yang bergerak pada sektor makanan, minuman, dan usaha rumahan. Program ini bertujuan meningkatkan kompetensi 
pelaku UMKM dalam menyusun konten pemasaran digital yang menarik, informatif, dan mampu mendukung 
peningkatan penjualan produk melalui pemanfaatan media sosial. 

Pelaksanaan kegiatan berlangsung secara partisipatif melalui tahapan observasi awal, penyampaian materi, praktik 
pembuatan konten, pendampingan, presentasi hasil karya peserta, dan evaluasi kegiatan. Pendekatan berbasis praktik 
memberikan kesempatan kepada peserta untuk menghasilkan konten promosi sesuai dengan karakteristik produk yang 
dimiliki sehingga hasil pelatihan dapat langsung diterapkan dalam kegiatan pemasaran usaha. 
 
Persiapan dan Koordinasi Tim Pengabdian 

Tahap awal kegiatan diawali dengan koordinasi internal tim pengabdian untuk menyusun rencana pelaksanaan 
kegiatan, menentukan materi pelatihan, menyusun modul praktik, serta membagi tugas masing-masing anggota tim. 
Tahapan ini bertujuan memastikan pelaksanaan pengabdian berjalan secara sistematis dan sesuai dengan kebutuhan 
mitra. Koordinasi menghasilkan beberapa kesepakatan, yaitu penyusunan materi yang berorientasi pada praktik, 
penggunaan aplikasi Canva sebagai media desain konten, serta penyusunan contoh konten pemasaran yang dapat 
dijadikan referensi oleh peserta selama pelatihan berlangsung. 

 
Identifikasi Kondisi Awal UMKM 

Sebelum pelaksanaan pelatihan, tim melakukan observasi dan diskusi bersama pelaku UMKM untuk 
mengidentifikasi kondisi pemasaran yang telah dilakukan. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 
telah menggunakan media sosial sebagai sarana promosi, namun konten yang dipublikasikan masih sederhana dan 
belum memperhatikan aspek komunikasi pemasaran digital. 

Permasalahan utama yang ditemukan meliputi kualitas foto produk yang masih rendah, desain promosi yang 
belum menarik, caption yang bersifat informatif namun belum persuasif, serta belum adanya jadwal publikasi konten 
secara konsisten. Kondisi tersebut menyebabkan promosi digital belum mampu menjangkau pasar secara optimal. 
 

Tabel 3. Hasil Identifikasi Permasalahan Mitra 

No. Permasalahan Dampak terhadap Usaha 

1 Konten promosi masih sederhana Daya tarik promosi rendah 
2 Foto produk belum berkualitas Produk kurang menarik secara visual 
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3 Belum memahami desain promosi Identitas visual produk belum konsisten 
4 Caption promosi belum persuasif Interaksi dengan konsumen rendah 
5 Belum memiliki jadwal publikasi Promosi dilakukan secara tidak teratur 

 
Untuk memperjelas fokus permasalahan yang menjadi dasar pelaksanaan pelatihan, hasil identifikasi dapat 

divisualisasikan pada Gambar 2. 
 

 
Gambar 2. Grafik Fokus Permasalahan UMKM Sebelum Pelatihan 

 
Pelaksanaan Pelatihan Pembuatan Konten Pemasaran Digital 

Tahap pelaksanaan diawali dengan penyampaian materi mengenai konsep dasar digital marketing, karakteristik 
konten pemasaran yang efektif, teknik fotografi produk menggunakan telepon pintar, penyusunan desain promosi 
menggunakan Canva, serta teknik penulisan caption yang menarik. 

Materi disampaikan secara interaktif sehingga peserta dapat berdiskusi mengenai pengalaman dan kendala yang 
dihadapi dalam memasarkan produknya melalui media sosial. Setelah penyampaian materi, peserta mengikuti sesi 
praktik dengan menghasilkan konten promosi untuk produk masing-masing. Tim pengabdian mendampingi peserta 
mulai dari proses pengambilan foto produk, penyuntingan gambar, penyusunan desain promosi menggunakan Canva, 
hingga penulisan caption pemasaran. 

 
Hasil Pendampingan 

Pendampingan menghasilkan perubahan positif terhadap kemampuan peserta dalam menyusun konten pemasaran 
digital. Peserta tidak hanya memahami konsep pemasaran digital, tetapi juga mampu menghasilkan konten promosi 
yang lebih menarik dibandingkan sebelum mengikuti pelatihan. 

Selama sesi praktik, setiap peserta berhasil menyusun minimal satu desain promosi yang memuat foto produk, 
identitas usaha, informasi produk, serta caption pemasaran yang sesuai dengan karakteristik media sosial. 
 

Tabel 4. Hasil Implementasi Pelatihan 

Materi Pelatihan Implementasi Luaran 

Digital marketing Penyampaian materi Peserta memahami konsep pemasaran digital 
Fotografi produk Praktik menggunakan telepon pintar Foto produk lebih menarik 
Canva Praktik desain promosi Desain promosi siap digunakan 
Copywriting Penyusunan caption Caption lebih persuasif 
Publikasi media sosial Simulasi unggahan Peserta memahami strategi publikasi 

 
Evaluasi Hasil Pelatihan 

Evaluasi dilakukan melalui observasi terhadap keterlibatan peserta, kualitas hasil praktik, diskusi reflektif, dan 
presentasi hasil karya. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta mengalami peningkatan kemampuan pada seluruh 
aspek yang menjadi fokus pelatihan. 
 

Tabel 5. Evaluasi Hasil Pelatihan 

Aspek Sebelum Pelatihan Setelah Pelatihan 

Pemahaman digital marketing Terbatas Baik 
Kualitas foto produk Kurang menarik Lebih menarik 
Kemampuan desain Belum mampu Mampu menggunakan Canva 
Penulisan caption Informasi sederhana Persuasif dan komunikatif 
Penyusunan konten Belum sistematis Lebih terstruktur 
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 Perubahan kompetensi peserta divisualisasikan melalui grafik berikut. 
 

 
Gambar 3. Grafik Perubahan Kompetensi Peserta Setelah Pelatihan 

 
Keterangan skala: 
1 = Sangat Rendah 
2 = Rendah 
3 = Baik 
4 = Sangat Baik 

Grafik menunjukkan peningkatan kompetensi peserta pada seluruh indikator setelah mengikuti pelatihan. 
Peningkatan terbesar terlihat pada kemampuan menggunakan Canva dan menyusun desain promosi karena sebagian 
besar peserta belum pernah menggunakan aplikasi tersebut sebelum kegiatan berlangsung. 

 
Pembahasan 

Pelatihan pembuatan konten pemasaran digital memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi 
pelaku UMKM dalam memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi. Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta 
masih berorientasi pada promosi konvensional dengan mengunggah foto produk tanpa memperhatikan kualitas visual 
maupun pesan komunikasi. Setelah mengikuti pelatihan, peserta mampu menghasilkan konten yang lebih terstruktur 
melalui penerapan prinsip desain visual, fotografi produk, dan copywriting sederhana. 

Pendekatan pembelajaran berbasis praktik menjadi faktor penting dalam keberhasilan kegiatan karena peserta 
memperoleh pengalaman langsung dalam membuat konten menggunakan produk yang dimiliki. Model pelatihan ini 
memungkinkan peserta memahami hubungan antara kualitas konten, daya tarik visual, dan efektivitas komunikasi 
pemasaran. Selain itu, penggunaan aplikasi Canva memberikan alternatif yang mudah diakses dan sesuai dengan 
kemampuan pelaku UMKM sehingga peserta dapat menerapkan hasil pelatihan secara mandiri tanpa memerlukan 
perangkat lunak desain profesional. 

Kegiatan pendampingan juga memperkuat pemahaman peserta mengenai pentingnya konsistensi dalam publikasi 
konten. Penyusunan kalender konten sederhana memberikan gambaran kepada peserta mengenai strategi promosi yang 
lebih terencana sehingga aktivitas pemasaran tidak lagi dilakukan secara insidental. Dengan demikian, media sosial 
tidak hanya berfungsi sebagai sarana berbagi informasi, tetapi juga menjadi instrumen pemasaran yang mendukung 
peningkatan visibilitas produk dan hubungan dengan konsumen. 

Secara keseluruhan, hasil pengabdian menunjukkan bahwa pelatihan mampu meningkatkan kapasitas pelaku 
UMKM dalam menyusun konten pemasaran digital yang lebih menarik, komunikatif, dan sesuai dengan karakteristik 
platform media sosial. Kompetensi tersebut diharapkan dapat meningkatkan kualitas promosi produk, memperluas 
jangkauan pasar, serta mendukung peningkatan penjualan dan daya saing UMKM di Gampong Batuphat Timur. 

Tindak Lanjut 
Pelatihan pembuatan konten pemasaran digital tidak berhenti pada peningkatan pengetahuan peserta selama kegiatan 
berlangsung, tetapi diarahkan agar keterampilan yang diperoleh dapat diterapkan secara berkelanjutan dalam 
pengelolaan pemasaran usaha. Berdasarkan hasil evaluasi, sebagian besar peserta menunjukkan antusiasme untuk 
menerapkan hasil pelatihan dengan mulai memperbaiki kualitas foto produk, menyusun desain promosi yang lebih 
menarik, serta memanfaatkan media sosial sebagai media pemasaran yang lebih terencana. 

Sebagai bentuk keberlanjutan program, tim pengabdian bersama mitra menyusun beberapa rencana tindak lanjut. 
Pertama, pelaku UMKM didorong untuk menerapkan kalender konten (content calendar) sebagai panduan dalam 
mengatur jadwal publikasi promosi secara konsisten. Langkah ini diharapkan dapat meningkatkan intensitas 
komunikasi pemasaran sekaligus menjaga interaksi dengan konsumen melalui media sosial. 

Kedua, peserta diarahkan untuk mengembangkan identitas visual produk melalui penggunaan logo, warna, 
tipografi, dan desain promosi yang konsisten pada setiap unggahan. Konsistensi identitas visual diharapkan mampu 
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memperkuat citra merek sehingga produk lebih mudah dikenali oleh konsumen. 
Ketiga, tim pengabdian mendorong peserta untuk melakukan evaluasi sederhana terhadap performa konten yang 

dipublikasikan dengan memanfaatkan fitur analitik pada media sosial, seperti jumlah jangkauan (reach), interaksi 
(engagement), dan respons konsumen. Evaluasi tersebut dapat menjadi dasar dalam menyusun strategi promosi 
berikutnya agar lebih sesuai dengan kebutuhan pasar. 

Keempat, tim pengabdian membuka ruang konsultasi bagi peserta yang membutuhkan pendampingan lanjutan 
dalam pengembangan strategi pemasaran digital. Pendampingan berkelanjutan diharapkan dapat membantu pelaku 
UMKM mengatasi berbagai kendala teknis yang muncul selama implementasi hasil pelatihan serta mendorong 
peningkatan kualitas promosi secara berkesinambungan. 
 

Tabel 6. Rencana Tindak Lanjut Program Pengabdian 

Program Tindak Lanjut Sasaran Target Capaian 

Penyusunan kalender konten Pelaku UMKM Publikasi konten secara konsisten 
Penguatan identitas visual produk Pelaku UMKM Identitas merek lebih konsisten 
Evaluasi performa konten media sosial Pelaku UMKM Mampu mengevaluasi efektivitas promosi 
Pendampingan lanjutan Tim pengabdian dan mitra Keberlanjutan penerapan hasil pelatihan 

 
Keberlanjutan kegiatan ini diharapkan mampu membentuk budaya pemasaran digital yang lebih adaptif di 

kalangan pelaku UMKM sehingga media sosial tidak hanya digunakan sebagai media komunikasi, tetapi juga sebagai 
instrumen strategis untuk meningkatkan penjualan dan memperluas pangsa pasar. 

Kesimpulan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan pembuatan konten pemasaran digital telah terlaksana 
dengan baik di Gampong Batuphat Timur, Kecamatan Muara Satu, Kota Lhokseumawe. Kegiatan ini berhasil 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM dalam menyusun konten promosi digital yang lebih 
menarik, komunikatif, dan sesuai dengan karakteristik media sosial sebagai sarana pemasaran. 

Melalui pendekatan pelatihan berbasis praktik, peserta memperoleh pengalaman langsung dalam menghasilkan 
foto produk, menyusun desain promosi menggunakan aplikasi Canva, menulis caption yang persuasif, serta merancang 
strategi publikasi konten secara sederhana. Pendekatan tersebut memberikan kesempatan kepada peserta untuk 
mengimplementasikan materi pelatihan sesuai dengan karakteristik usaha yang dimiliki sehingga hasil kegiatan lebih 
mudah diterapkan dalam aktivitas pemasaran sehari-hari. 

Pelaksanaan pengabdian juga menunjukkan bahwa peningkatan kualitas konten pemasaran digital dapat menjadi 
salah satu strategi untuk memperkuat komunikasi pemasaran UMKM. Konten yang lebih informatif, menarik, dan 
terstruktur diharapkan mampu meningkatkan visibilitas produk, memperluas jangkauan promosi, membangun 
interaksi dengan konsumen, serta mendukung peningkatan penjualan produk. 

Agar manfaat kegiatan dapat berlangsung secara berkelanjutan, diperlukan komitmen pelaku UMKM untuk 
menerapkan hasil pelatihan secara konsisten serta dukungan dari pemerintah desa, perguruan tinggi, dan berbagai 
pemangku kepentingan dalam bentuk pendampingan lanjutan. Kolaborasi tersebut diharapkan mampu mempercepat 
transformasi digital UMKM sekaligus memperkuat daya saing usaha pada tingkat lokal maupun regional. 
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